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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa dari 12 dokumenter televisi swasta nasional Indonesia pada bulan Desember 

2016 yang terdiri dari program Indonesia Bagus Net TVepisode “Produktivitas 

Kearifan Lokal dan Pesona Panorama dari Kota Angin Majalenga” dan “Predikat 

Plural Wonosobo”, My Trip My Adventure Trans TVepisode “Sisi Luar Maumere” 

dan “Kejutan di Jawa Tengah”, Bumi dan Manusia TV Oneepisode  “Guyuban 

Gombong” dan episode “Nebas”, 1000 Meter Metro TVepisode “Permata di Jantung 

Halmahera” dan “Surga di Tepi Barat Papua”, Potret Menembus Batas SCTVepisode 

“Tyto Alba Predator Pembawa Berkah” dan “Simbiosis Kunci Alas Purwo” dan Jejak 

Petualang Trans 7 episode “Uji Adrenalin Satwa NTT” dan “Ekosistem Satwa Air di 

Kepulauan Kei”paling dominan menggunakan Gaya Expository. 

Genre dokumenter yang dominan digunakan oleh program dokumenter 

televisi swasta nasional Indonesia adalah genre laporan perjalanan yang terdiri dari 

program NET TV episode “Produktivitas Kearifan Lokal dan Pesona Panorama dari 

Kota Angin Majalenga” dan “Predikat Plural Wonosobo”, My Trip My Adventure 

Trans TV episode “Sisi Luar Maumere” dan “Kejutan di Jawa Tengah”,1000 Meter 

Metro TV episode “Permata di Jantung Halmahera” dan “Surga di Tepi Barat Papua”, 

dan Jejak Petualang Trans 7 episode “Uji Adrenalin Satwa NTT” dan “Ekosistem 

Satwa Air di Kepulauan Kei” 

Alasan digunakan gayaexpository dalam program dokumenter televisi swasta 

nasional Indonesia yaitu berdasarkan ciri-ciri lima gaya atau tipe dokumenter. 

Dokumenter gaya expository menjadi gaya atau tipe yang paling memungkinkan 
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untuk diproduksi bagi keenam stasiun televisi tersebut karena penggunaan gaya 

expository menjadikan 12 dokumenter tersebut lebih informatif dan deskriptif, serta 

mampu menghadirkan sudut pandang yang jelas. Tanpa adanya narasi dan presenter, 

12 tayangan ini akan sulit dipahami karena banyak pesan dan muatan informasi yang 

ingin disampaikan tidak cukup hanya menggunakan visual. Dengan penggunaan gaya 

expository, penonton lebih mudahmemahami isi dari program tersebut. Oleh sebab 

itu, gaya eksposisi (expository documentary) sama-sama menjadi pilihan bagi kreator 

program Indonesia Bagus, My Trip My Adventure, Bumi dan Manusia, 1000 Meter, 

Potret Menembus Batas dan Jejak Petualang. 

Dokumenter dengan genre laporan perjalanan merupakan genre yang 

memungkinkan lebih dominan digunakan stasiun televisi. Penggunaan genre laporan 

perjalanan digunakan pada empat stasiun swasta nasional di Indonesia yaitu stasius 

Net TV, Trans TV, Trans 7 dan Metro TV. Stasiun televisi lebih mendekatkan 

penonton pada lokasi objek pembuatan program dokumenter, maka lebih banyak 

genre laporan perjalanan daripada genre yang lain. Bentuk laporan perjalanan 

sekarang lebih banyak diproduksi untuk program televisi, yang memang memberi 

tempat bagi rekaman sebuah petualangan atau perjalanan, oleh sebab itu penonton 

disuguhkan program dokumenter yang lebih mendekati dengan objek. Program 

dokumenter jenis ini mampu mengetengahkan suatu bentuk baru yang disebut 

infotainment dalam artian yang sesungguhnya, yakni penggabungan informasi dengan 

hiburan, bukan informasi tentang dunia hiburan dan penghibur. Adegan spontan yang 

menegangkan mengenai perjalanan petulangan dan ekspedisi menjadi daya tarik 

bentuk genre laporan perjalanan, sehingga banyak stasiun televisi lebih memilih 

genre jenis ini. 
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B. Saran  

Dari pengalaman melakukan penelitan ini bisa direkomendasikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Para kreator program dokumenter sebaiknya selalu memperhatikan aspek 

gaya, genre dan struktur penuturan dalam mengemas program dokumenter. 

Pemilihan gaya, bentuk bertutur, dan struktur penuturan harus disesuaikan 

dengan konsep program yang dibuat. 

2. Editor harus paham dengan rangkaian cerita yang ingin disampaikan dalam 

dokumenter, agar tidak terjadi kesalahan dalam menyusun struktur penuturan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkomparasikan program dokumenter 

ditinjau dari gaya, bentuk bertutur, dan struktur penuturan dapat meneliti 

program-program dokumenter yang memiliki konsep berbeda. 
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